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Abstract:

This paper will focus on discussing the Quranic interpretation rules in asbab al-nuzil and its implementation in legal verses.
It’s canse one of the requirements for a person to understand Quran corvectly, especially in legal verses, is to have a good
knowledge of asbdb al-nuzsil. However in the history of the Quranic studies, including in the sub-material asbab al-nuzil,
there is little bite discussion about the Quranic interpretation rules.
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Abstrak :

Tulisan ini akan berfokus untuk membahas kaidah-kaidab tafsir dalam asbab al-nuzil serta implementasinya pada ayat-
ayat hukum. Sebab salah satu syarat bagi seseorang untuk bisa memahami Alguran dengan baik dan benar, terutama pada
ayat-ayat hukumnya, adalah memiliki pengetabnan yang baik tentang asbab al-nuzil. Namun dalam sejarab perkembangan
Studi tafsir, termasuk dalam sub materi asbdb al-nuzil, masib sangat sedikit ditemmnan pembabasan tentang kaidah-kaidab
tafsir.
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PENDAHULUAN

Salah satu syarat bagi seseorang untuk menjadi mufassir—atau minimal untuk memahami
Alquran dengan benar—adalah memiliki pengetahuan yang baik tentang asbdb al-nuzil. Sebab,
secara de facts, para pakar Alquran telah mengakui pentingnya peranan asbib al-nuzsil dalam
penafsiran suatu ayat. Bahkan ada ayat-ayat tertentu yang tidak dapat dipahami dengan benar

kandungannya tanpa terlebih dahulu menelaah sebab turunnya. Sebagai tamsil, bisa dikemukakan
firman Allah dalam QS. al-Taubah [9] 118,
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“Terhadap tiga orang yang ditinggalkan hingga apabila bumi seluruhnya telah menjadi sempit
atas mereka (padahal bumi lapang) dan jiwa mereka pun telah terasa sempit oleh diri mereka
sendiri, serta mereka telah menduga bahwa tidak ada tempat lari dari Allah, kecuali berlindung
kepada-Nya. Kemudian Allah kembali kepada mereka agar mereka bertaubat. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Taubat, lagi Maha Penyayang.” (Shihab, 2010, 2006).

Ayat ini tidak bisa dipahami dengan baik tanpa pengetahuan tentang asbab al-nuzsil-nya
karena akan memunculkan aneka pertanyaan seperti; Siapa tiga orang tersebut? Apa makna
sempitnya bumi bagi mereka? Mengapa mereka merasa bumi yang luas ini sangat sempit? (al-
Qattan, 1995: 203). Tetlebih lagi jika ayat yang hendak ditafsirkan adalah ayat yang terkait dengan
hukum (ayah al-abkan)—atau seringkali disebut juga dengan figh al-Qur'an—maka penguasaan
tethadap asbab al-nuzsil menjadi semakin mutlak diperlukan (Rowi, 2000: 50)

Di sisi lain, dalam perkembangan studi keislaman khususnya bidang kajian tafsir, termasuk
dalam sub materi asbab al-nuzil, masih sangat sedikit ditemukan pembahasan tentang kaidah-kaidah
tafsir. Sebut saja misalnya kitab a/-Burhan fi ‘Uliin al-Qur’an karya al-Zarkasyi yang terdiri dari empat
jilid 2.046 halaman itu berisi 49 pokok bahasan mengenai ilmu-ilmu Alquran dan satu sub pokok
bahasan di dalamnya terdapat judul yang eksplisit diberi nama “kaidah” (al-Zarkashi, T.T.). Namun
ternyata apa yang dinamai dengan “kaidah” tersebut bagi sebagian kalangan belum terlalu menukik
pada pembahasan yang tajam. Begitu juga dengan kitab-kitab lain seperti al-ltgan fi ‘Ulim al-Qnr'an
karya Suyuti (al-Suyuatt: T.T.) dan Mabahith fi ‘Ulim al-Qur'an karya Khalil Manna’ al-Qattan (al-
Qattan, 1995), keduanya belum juga dianggap mampu oleh sebagian kalangan untuk menampilkan
kaidah-kaidah tafsir yang mampu membantu seorang penafsir dalam menyimpulkan makna-makna
Alquran (Sabt, 1999: 15). Sampai kemudian pada tahun 1999 terbit dua jilid buku berjudul Qawdaid
al-Tafsir karya Khalid Uthman al-Sabt yang memuat 280 kaidah penafsiran Alquran. Berbeda
dengan buku-buku sebelumnya yang hanya berupaya menerangkan sejelas mungkin mengenai
aspek-aspek keilmuan Alquran dengan tanpa mempertajamnya menjadi kaidah, maka Sabt dalam
bukunya mampu mempertajam aspek-aspek keilmuan tersebut sehingga melahirkan ratusan kaidah
tafsir (Sabt, 1999: 16). Meski demikian, dalam hemat penulis, tetap perlu digarisbawahi bahwa
bukan berarti tidak ada mutiara kaidah penafsiran Alquran yang bisa ditemukan dalam buku-buku
sebelumnya, yakni a/-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an karya al-Zarkasyi, al-ligan fi ‘Ulim al-Qur'an karya
Suyuti, dan Mababith fi ‘Ulsim al-Qur’an karya Khalil Manna’ al-Qattan. Sebab meskipun jumlahnya
tidak sebanyak kaidah penafsiran yang dirumuskan oleh Sabt, akan tetapi jika disatukan maka
kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh pendahulu-pendahulu Sabt tentu akan saling melengkapi satu
sama lain.

Merujuk pada peran penting yang dimainkan oleh asbab al-nuzsil dalam penafsiran Alquran
serta loncatan keilmuan dalam perkembangan ilmu kaidah tafsir, tulisan ini selanjutnya akan
berfokus untk membahas kaidah-kaidah tafsir yang dirumuskan oleh Zarkashi, Suyuti, Qattan, dan
Sabt, khususnya dalam sub materi asbab al-nuzil, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif (Zubair, 1990: 63). Seturut kemudian, kaidah-kaidah tersebut akan coba
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diimplementasikan pada ayat-ayat hukum dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat analitis (Zubair, 1990: 64).

PEMBAHASAN
Pengertian Kaidah Tafsir

Ali ibn Muhammad al-Jurjani dalam bukunya Ta’7/fat menulis pengertian kaidah sebagai
‘rumusan yang bersifat menyeluruh mencakup semua bagian-bagiannya.” Ada pula ulama lain yang
merumuskan kaidah dengan ‘ketentuan umum yang dengannya diketahui ketentuan-ketentuan
menyangkut rincian.” (Shihab, 2013: 6). Sedangkan makna tafsir (Alquran) adalah ‘penjelasan
tentang maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia.” (Shihab, 20013: 7).

Bila berbagai pengertian kaidah dan tafsir di atas disatukan, agaknya tidak meleset jika
dinyatakan bahwa hakikat kaidah tafsir adalah ‘ketetapan-ketetapan yang membantu seorang
penafsit untuk menarik makna/pesan-pesan Alquran dan menjelaskan apa yang musykil dati
kandungan ayat-ayatnya’ (Shihab, 20013: 11). Atau bisa juga dikatakan bahwa kaidah tafsir
merupakan ‘aturan-aturan umum yang digunakan untuk memahami makna Alquran dan cara-cara
menerapkannya (aturan-aturan tersebut).” (Sabt, 1999, 175).

Pengertian Asbab al-Nuziil

Para ulama mengemukakan beberapa definisi terkait asbab al-nuzil. Salah satu yang cukup
populer adalah ‘peristiwa-peristiwa yang yang terjadi pada masa turunnya ayat, baik sebelum
maupun sesudah turunnya ayat, dimana kandungan ayat tersebut berkaitan/dapat dikaitkan dengan
peristiwa itu’ (al-Qattan, 1995: 78).

‘Peristiwa’ yang dimaksud bisa jadi berupa kejadian tertentu, bisa juga dalam bentuk
pertanyaan yang diajukan. Sedangkan yang dimaksud dengan ‘sesudah turunnya ayat’ adalah bahwa
peristiwa yang terjadi pada masa turunnya Alquran, yakni dalam rentang waktu dua puluh dua
tahun. Dimulai dari masa turunnya ayat Alquran yang pertama kali turun sampai ayat yang terakhir
turun (al-Qattan, 1995: 79).

Definisi seperti dikemukakan di atas dirumuskan oleh para ulama untuk menghindari
pemahaman makna kata ‘sebab’ dalam kontek sebab akibat. Dengan kata lain definisi di atas
dirumuskan untuk menghindari kesan bahwa ayat Alquran yang notabene adalah firman Allah swt.
membutuhkan sebab untuk diturunkan. Hal ini tentu mustahil terjadi dikarenakan firman Allah
bersifat gadin, sementara sebab bersifat badith (al-Qattan, 1995, 80).

Kaidah-kaidah Tafsir dalam Asbab al-Nuziil
Kaidah Pertama
0 ®, 2 0. _o z . 2 0%
(Sabt, 1999: 333) {LMJ’ Ly el e 25835 5,)\,,“31\ & Jsd)

Informasi tentang asbab al-nuzil harus didasarkan pada periwayatan dan pendengaran
langsung dari orang-orang yang mengetahui secara pasti sebab turunnya. Bertolak dari kaidah ini,
maka bisa dinyatakan bahwa hanya sahabat Rasulullah saw. yang memiliki kewenangan untuk
meriwayatkan informasi yang terkait dengan asbab al-nuzsil. Ini sebagaimana sabab al-nuzsil QS. al-
Bagqarah [2]: 220 yang terkait dengan tata cara pengelolaan harta anak yatim dalam perwaliannya.
Sabab al-nuzsil ayat ini dirtwayatkan oleh sahabat Ibn ‘“Abbas (al-Sabuni, 2001: 120).
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Adapun informasi tentang sabab al-nuzsil yang deadpan dari #abi'in, sebagian ulama ada yang
menerimanya dengan syarat riwayatnya berstatus mursal atau dipandang sampai kepada Rasulullah
saw. karena diriwayatkan oleh 74bi’in yang bersumber dari sahabat yang memperolehnya langsung
dari Rasulullah saw. (Sabt, 1999: 333-334). Seperti sabab al-nuzsil QS. al-Nisa [4]: 3 tentang larangan
berpoligami bagi laki-laki yang menduga keras dirinya tidak akan sanggup berlaku adil pada istri-
istrinya kelak. Sabab al-nuzsil ayat ini diriwayatkan oleh ‘Urwah ibn al-Zubair dari Aisyah ra., (al-
Sabuni, 2001: 230)
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Kaidah Kedua

(Sabr, 1999: 336). 2350 354 4 J350 L

Sabab al-nuzil harus selalu berstatus marfi’ (sanadnya bersambung sampai pada Rasulullah
saw). Bertolak dari kaidah ini, maka penelitian sanad (#agd al-sanad) untuk memastikan kualitas dan
keterkaiatn tiap rawi pada tiap fabaqah bersambung sampai Rasulullah saw., menjadi mutlak
hukumnya untuk di lakukan. Selain itu, status »arfii’ dati riwayat sabab al-nuzsil juga harus diteliti dari
segi redaksi redaksi atau matannya. Ini bisa dilakukan dengan memastikan ada atau tidak adanya

ungkapan yang menunjukan ke-sarip-an sabab al-nuzil, seperti ungkapan ... &Y ods Jo5 o (sebab
turunnya ayat ini adalah demikian...). Atau perawi mengungkapnya sebuah pertanyaan atau
peristiwa turunnya ayat kemudian diikuti dengan ucapan ... (lalu turunlah...), ...cJ5s (dan

turunlah...), ...cds ¢ (kemudian turunlah...), atau ...« 4 =56 (lalu Allah mewahyukan pada nabi-
Nya...) (Sabt, 1999: 338).
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“Apa yang diriwayatkan oleh Bukhari dari al-Barra’ yang mengatakan: Ketika ayat tentang
kewajiban berpuasa pada Bulan ramadhan turun, mereka tidak mendekati istri-istri mereka
pada seluruh Bulan Ramadhan. Lalu ada beberapa orang yang merasa berbuat dosa (karena

mendekati istrinya pada Bulan Ramadhan), maka Allah menurunkan ayat &5& 328 (.’Q\ A7 ke

- K e 1Kk 6 (KT (Sabt, 1999: 339).
Kaidah Ketiga
(Sabt, 1999: 341). -SWlly cald 05, 869 oSH 1,8 we 056 35 OT AN Jo3
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Ayat Alquran adakalanya turun bersamaan dengan ketetapan hukum, adakalanya
mendahuluinya, atau sebaliknya. Berkaitan dengan kaidah ini, terdapat beberapa pembagian;
Pertama, ayat yang turun disertai ketetapan hukum. Diantara ayat-ayat Alquran yang turun
bersamaan dengan ketetapan hukumnya adalah ayat-ayat yang berbicara tentang hukum meminum
khamr pada QS. al-Bagarah [2]: 219, QS. Al-Nisa [4]: 43, dan QS. al-Maidah [5]: 90 (Sabt, 1999:
341).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa ketika Nabi saw.
sampai di kota Madinah, Nabi saw. bertemu dengan orang-orang Madinah tengah meminum &banzr
dan bermain judi yang lantas bertanya pada Nabi saw. tentang hukum keduanya, maka turunlah
QS. al-Baqarah [2]: 219 (Sabt, 1999: 341),

78 25T % g s D RO A PR LAY
gnl e 8T Ty 00 ity 8 &) T o 2idlly AT 2 Gl
“Mereka bertanya kepadamu tentang &hamr dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat
dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Akan tetapi dosa keduannya lebih besar
daripada manfaatnya.” (Shihab, 2010: 34).
Setelah turun ayat tersebut, mereka meyakini bahwa, “Khazr dan judi tidak diharamkan bagi
kita. Allah hanya mengatakan di dalam keduanya terdapat dosa yang besar.” Oleh karena itu mereka
tetap saja melakukan kebiasaan meminum &bazr da berjudi. Sampai pada suatu hari seorang dari

kelompok Muhajirin yang baru saja meminum £bazr memimpin salat maghrib dan melakukan
kesalahan dalam bacaanya. Maka Allah menurunkan QS al-Nisa [4]: 43,

a5 G a5 15 L;;M v*"ﬁ splall 1925 ¥ Tyan Qms P

“Wahai orang-orang beriman, ]anganlah kamu mendekati shalat sedang kamu dalam keadaan
mabuk sehingga kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan.” (Shihab, 2010: 85).
Kemudian setelah turun ayat tersebut turun lagi QS. al-Maidah [5]: 90 yang lebih tegas
daripada ayat sebelumnya tentang pelarangan &har.

HNARREERE grlan/ el JaE 3 BT LtaVT sially AT G ek Al Gt

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya &basr, judi, berhala-berhala, dan panah-
panah (yang digunakan untuk mengundi nasib) adalaj kekejian yang termasuk perbuatan
setan. Maka jauhilah ia agar kamu mendapat keberuntungan.” (Shihab, 2010: 123).
Kedua, ayat yang turun mendahului ketetapan hukum. Di antara ayat-ayat Alquran yang
turun mendahului ketetapan hukumnya adalah QS. al-A’la [87]: 14-15 yang berbicara tentang
kewajiban zakat fitrah dan salat ‘Id. (Sabt, 1999: 349),

é«ﬂ-ﬁﬁi)rﬂu\;bjéuﬁclﬁ‘ﬂ
“(14) Sungguh, beruntunglah orang yang (bersungguh-sungguh) menyucikan diri.
(15) dan mengingat (dengan hati serta menyebut) nama Tuhan Pemeliharanya (dengan lisan),
lalu dia salat.” (Shihab, 2010: 591).

Sebagian ulama menyatakan bahwa kedua ibadah tersebut baru disyariatkan di Madinah.
Padahal ayat di atas termasuk pada kelompok ayat-ayat Makiyyah. Ini berarti bahwa ayat tersebut
turun mendahului ketetapan hukumnya.

Ketiga, ayat yang turun sesudah penetapan hukum. Di antara ayat-ayat Alquran yang turun
sesudah penetapan hukumnya adalah QS. al-Maidah [5] 6 yang berisi tentang kewajiban wudhu—
disamping juga tayammum. Terkait sebab turunnya ayat tersebut, Imam Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari Aisyah yang menceritakan perjalanan beliau bersama Rasulullah saw. dan para
sahabat menuju medan pertempuran. Di tengah perjalanan kalung Aisyah putus lalu Rasulullah saw.
dengan dibantu oleh para sahabatnya mencari kalung tersebut. Secara kebetulan di daerah tersebut
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tidak terdapat air, maka Rasulullah pun bertayammum dan turunlah QS. al-Maidah [5] 6 (Sabt, 1999:
350),

iy ey el ) 280l 2Kt LLEG et §) 208 08 T 2,07 430
R C RN e 5?,&@33?;;?@ogy;@bug;;:{og§;gﬁwy' i
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu akan mengerjakan salat maka basuhlah
muka kamu dan tangan kamu sampai dengan siku dan sapulah kepala kamu dan kaki-kaki
kamu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu
sakit, atau dalam perjalanan, atau kembali dari tempat buang air, atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (suci);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (Shihab, 2010: 108).

Al-Hafidz ibn ‘Abd al-Barr mengatakan, “Jelas di kalangan ahli sejarah bahwa sejak
diwajibkannya salat, nabi saw. tidak pernah mengerjakan salat tanpa terlebih dahulu melaksanakan
wudhu. Oleh karena itu hikmah turunnya ayat wudhu padahal pelaksanaannya sudah lebih dahulu,
agar supaya kefarduan wudhu ditetapkan melalu penurunan ayat.” (Sabt, 1999: 350).

Kaidah Keempat

(Sabt, 1999: 355). -Sally (&8 jixe LI STy 1amly Joiil) o 05 3

Adakalanya satu sabab al-nuzil terjadi untuk beberapa ayat yang turun, atau sebaliknya.

Beberapa sabab al-nuzsil terjadi hanya untuk satu ayat yang turun. (Sabt, 1999: 355). Seperti QS. al-

Tahrim [66]: 1 yang turun berkenaan pengharaman Nabi Muhammad saw. atas dirinya untuk

meminum madu, hanya karena ingin menyenangkan hati istri-istrinya. Ucapan itu terkesan bahwa

Nabi ingin mengharamkan dirinya mengonsumsi bahan pangan yang dihalalkan Allah (Fauzi, 2008,
76).

.(\n

P35 e ) O A °”;>tfvpjwmwsis$?wm ) L5 3
d G ey e 1 Lo 2 e a3 18 EZoks Sles Lile
Eis Y LGS QU5 4 &0 L;m;; PR EN R &JET pta oy Sl
655 0)) ) (A0 gl i g 4o @ o) S50 45T oy s a1 o e
"Sek Eys s (el e ) D 2T ) akes Rl (A

—n\

s
IOl dadsg €

PRC

e\

J

v,

\n—

A\
G
\
\
Sy

Kaidah Kelima
o 2l slall ¢ el e ZaB06 sl I 5 Jaidl o @ Syl 03385 13
(Sabe, 1999: el ol 3! )sjgd V,<> LS Oy mond) S fa Slesll )& O zera)

358).

Jika sebuah ayat memiliki lebih dari satu riwayat tentang sabab al-nuzsil-nya, maka riwayat
yang diambil adalah riwayat yang #hubit, sahib, dan sarih. Guna mendapatkan riwayat yang thubut,
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sapih, dan sarih, perlu dilakukan terlebih dahulu tiga tahap penelitian terhadap riwayat-riwayat
tersebut. Pertama, meneliti kesahihan dan kepastian (#hubni) riwayat-riwayat yang ada untuk
kemudian hanya mengambil riwayat-riwayat yang sahih dan membuang riwayat-riwayat yang tidak
sahih. (Sabt, 1999: 358).

Setelah mengambil hanya riwayat-riwayat yang sahih, tahap kedua yang harus dilakukan
adalah meneliti redaksi dari riwayat-riwayat yang sahih tersebut. Jika terdapat redaksinya tidak tegas
(sarih), seperti ...13s" 3 &Y ods <5, maka riwayat tersebut bukanlah sabab al-nuzil, melainkan hanya

tafsir saja. Sehingga peneliti bisa mengambil riwayat yang sarih dan mengabaikan riwayat yang tidak
sarip. (Sabt, 1999: 359).

Selanjutnya pada tahap eziga peneliti bisa mulai memperhatikan masa terjadinya peristiwa
sabab al-nuzil. Jika masa terjadinya berdekatan dengan dengan turunnya ayat, bisa disimpulkan
bahwa ayat tersebut turun setelah peristiwa terjadi. Akan tetapi bila masa terjadinya berjauhan
dengan turunnya ayat, maka berarti sebab turunnya berulang. (Sabt, 1999: 360).

Kaidah Keenam

(al-Qattan, 1995: 84). 2ddl pgens ¥ Cdl o902 5yl

“Pengambilan hukum didasarkan pada kekhususan sabab al-nuzzi/ dan bukan pada
keumuman lafad ayat.” Kaidah ini menjadikan ayat tidak terbatas berlaku terhadap pelaku, tetapi
terhadap siapaun selama redaksi yang digunakan ayat bersifat umum. Perlu digarisbawahi bahwa
yang dimaksud dengan sebab yang khusus (kbusis al-sabab) adalah hanya pelaku saja. Sementara
yang dimaksud dengan redaksi atau lafad yang bersifat umum (‘wmdm al-lafdh) harus dikaitkan
dengan peristiwa yang terjadi, bukannya terlepas dari peristiwanya. (al-Qattan, 1995: 84)

Sebagai contoh bisa diketengahkan firman Allah dalam QS al-Maidah [5]: 33 yang berisi
tentang hukum bagi pelaku jarimah birabah,

Y ;lim” i g sl o LR of 3L g;a;%?‘\' 2 0L Ayl AT 553;\3’; Sl s us

2
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“Tidak lain balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya serta melakukan
perusakan di bumi, kecuali mereka dibunuh tanpa ampun, atau disalib, atau dipotong tangan,
dan kaki mereka secara bersilang dan diasingkan dari bumi (tempat tinggalnya).” (Shihab,
2010: 113).

Salah satu riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun berkaiatn dengan hukuman yang
diterapkan oleh beberapa sahabat Nabi saw. dalam kasus suku al-‘Uraniyyin. Imam Bukhari
meriwayatkan bahwa sekelompok orang dari suku ‘Ukal dan ‘Urainah datang menemui Nabi saw.
setelah menyatakan keislaman mereka. Mereka mengadu tentang sulitnya kehidupan mereka. Maka
beliau memberi mereka sejumlah unta ditambah dengan seorang penggembalanya yang akan
mengajari mereka bagaimana cara memanfaatkan unta-unta tersebut. Namun di tengah jalan
mereka malah murtad dan membunuh penggembala unta tersebut dengan memotong tangan dan
kakinya serta mencungkil matanya dan menahannya hingga meninggal. Mendengar kejadian
tersebut Nabi saw. mengutus pasukan berkuda untuk menangkap orang-orang ‘Ukal dan ‘Urainah.
Setelah berhasil menangkap para pembangkang tersebut, pasukan berkuda lalu membunuh mereka
dengan cara yang sama seperti yang mereka lakukan pada penggembala unta. (Suyuti, T.T.: 199).

Kalau kita memahami makna frasa “orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya
serta melakukan perusakan di bumi” dalam pengertian lafadnya yang umum dan terlepas dati sabab
nuzili-nya yang khusus, maka akan banyak sekali kedurhakaan yang dapat dicakup oleh lafad atau
redaksi ayat tersebut. Padahal keumuman lafad tersebut terikat dengan bentuk peristiwa yang
menjadi sabab nuzsil-nya. Sehingga ayat ini hanya hanya berbicara tentang sanksi hukum bagi pelaku
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perampokan (irabah) sebagaimana perampokan yang dilakukan oleh sekelompok suku tkal dan
‘Urainah pada penggembala unta. (Shihab, 2013: 239).

Kaidah Ketujuh

(al-Qattan, 1995: 85). coaml (o522 ¥ Lalll pgan 3pall

Sebagian pakar yang berpendapat bahwa penggunaan kaidah sebelumnya kurang tepat jika

diaplikasikan pada ayat Alquran, menyodorkan kaidah ketujuh ini, yakni ‘pengambilan hukum

didasarkan pada keumuman lafad ayat dan bukan pada kekhususan sebabnya.” (al-Qattan, 1995:
85). Sebagai tamsil mereka menyodorkan QS, al-Nisa’ [ 1: 43 (Shlhab 2013: 242),
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“Wahai orang-orang yang benman, jangan dekati salat saat kamu dalam keadaan mabuk
sampai kamu tahu apa yang kamu ucapkan.” (Shihab, 2010: 85).

Jika memakai kaidah &bussis al-sabab, maka ayat diatas potensial dipahami bahwa meminum
khamr diperbolehkan selama tidak mendekati waktu salat. Pemahaman ini tentu bertentangan
dengan ketetapan keharaman &hamr. Oleh karena itu, menurut ulama yang kurang sependapat
dengan kaidah &husiis al-sabab, kaidah yang lebih tepat digunakan dalam penafsiran ayat adalah
kaidah ‘umiim al-lafdh. (Shihab, 2013: 242).

Meskipun jika diskusi keilmuan ini dilanjutkan, ulama yang condong pada kaidah &husis al-
sabab menyatakan bahwa kaidah &busiis al-sabab tetap bisa digunakan dalam penafsiran QS, al-Nisa’
[4]: 43 tanpa menyebabkan pengabaian terhadap keharaman &hamr. Sebab perlu digaris bawahi
bahwa QS, al-Nisa’ [4]: 43 termasuk dalam rangkaian zadarruj al-hukm atau kebertahapan dalam
penetapan hukum meminum &bamr. Sehingga QS, al-Nisa’ [4]: 43 telah di-naskh atau dihapus oleh
ayat yang turun selan]utnya yakni QS. al- Maldah [5]: 90, (Shihab, 2007: 231).
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya £har, judi, berhala-berhala, dan panah-
panah (yang digunakan untuk mengundi nasib) adalaj kekejian yang termasuk perbuatan
setan. Maka jauhilah ia agar kamu mendapat keberuntungan.” (Shihab, 2010: 123).

Bahkan jikalaupun QS, al-Nisa’ [4]: 43 telah di-zaskh oleh QS. al-Maidah [5]: 90 dalam
pengertian diganti (bukan dalam pengertian dihapus sebagaiamana pengertian #askh pada paragraf
sebelumnya), maka penggunaan kaidah &husis al-sabab masih bisa diterima. Karena itu berarti
keharaman meminum &hamr boleh berlaku hanya—sekali lagi, hanya—bagi orang-orang yang

keadaannya sama dengan keadaan masyarakat Islam pada masa turunnya QS, al-Nisa’ [4]: 43
(Shihab, 2007, 232).

SIMPULAN
Demikianlah ketujuah kaidah tafsir dalam asbdab al-nuzsil sebagaimana diungkap oleh para

pakar tafsir. Dari ketujuh kaidah di atas terdapat beberapa hal yang perlu digarisbawahi. Pertama,
kendati dinamakan ‘kaidah’ yang dipahami sebagai ‘ketentuan umum menyangkut sesuatu”, namun
dinyatakan juga bahwa ‘setiap kaidah ada pengecualiaannya’. Sehingga kewaspadaan terhadap
kondisi pengecualian tersebut tetap harus senantiasa dipelihara.

Kedna, tidak semua kaidah yang dipaparkan oleh seorang pakar disepakai oleh pakar yang
lainnya. Sehingga tetap diperlukan kebijaksanaan dalam mehami dan menerapkan kaidah-kaidah
tersebut.
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